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Direktur Koordinasi dan Supervisi III KPK RI

BAHTIAR UJANG PURNAMA
Brigadir Jenderal Polisi
Direktorat III Koordinasi dan Supervisi KPK RI terdiri dari 4 (empat)
Satuan Tugas (satgas) yaitu 2 (dua) Satgas Penindakan dan 2
(dua) Satgas Pencegahan. Dengan wilayah sebagai berikut:

SATGAS PENINDAKAN WILAYAH 1
Jawa Tengah, DIY, Kalimantan Selatan, Mabes Polri

SATGAS PENINDAKAN WILAYAH 2
Kalimantan Tengah, Kalimantan Barat, Jawa Timur, Mabes Polri

SATGAS PENCEGAHAN WILAYAH 1
Jawa Tengah, DIY, Kalimantan Selatan

SATGAS PENCEGAHAN WILAYAH 2
Kalimantan Tengah, Kalimantan Barat, Jawa Timur



Highlight Indikator bagi Indonesia
Ekonomi

&
Investasi

Penegakan
Hukum

Politik
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Pencegahan (Ps. 7)
Tindakan-tindakan 
pencegahan sehingga 
tidak terjadi tindak 
pidana korupsi. 

Koordinasi (Ps. 8)
Koordinasi dengan 
instansi yang berwenang 
melaksanakan 
pemberantasan tindak 
pidana korupsi dan 
instansi yang bertugas 
melaksanakan pelayanan 
publik.

Monitor (Ps. 9)
Monitor terhadap 
penyelenggaraan pemerintah .

Q&ASupervisi terhadap instansi
yang berwenang melaksanakan
pemberantasan tindak pidana
korupsi. 

Supervisi (Ps. 10)

Penindakan (Ps. 11-12ABCD)
Penyelidikan, penyidikan 
dan penuntutan terhadap  
tindak pidana korupsi.

Eksekusi (Ps. 13)
Tindakan untuk 
melaksanakan penetapan 
hakim dan putusan 
pengadilan yang telah 
memperoleh kekuatan 
hukum tetap. 
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TUGAS dan FUNGSI KPK



FOKUS AREA KPK
Korupsi Terkait Bisnis

Korupsi Terkait Penegakan Hukum dan
Reformasi Birokrasi

Korupsi Terkait Politik

Korupsi Terkait Pelayanan Publik

Korupsi Terkait Sumber Daya Alam



SE Pimpinan KPK No. 8 
Tahun 2021 tentang
Pencegahan Korupsi

Terkait Proses 
Perencanaan dan

Penganggaran APBD 
Tahun Anggaran 2022 

dan APBD-P 2021



UU 31/1999 juncto UU 20/2001
Ada 30 jenis tindak pidana korupsi dan pada
dasarnya dapat dikelompokkan menjadi:

2. Suap

3. Gratifikasi

4. 
Penggelapa

n dalam
Jabatan

5. Pemerasan

6. Perbuatan
Curang

7. Konflik
Kepentingan

dalam
Pengadaan

1. 
Kerugian
Keuanga
n Negara
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Jabatan Tersangka Korupsi
2004 - 2020 Sumber: Data Penindakan KPK, Januari 2021
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Kalimantan Selatan
Daftar Kepala Daerah Terjerat Kasus Korupsi Tahun 2007 – 2020 

KORUPSITINDAK PIDANA di

sumber: acch.kpk.go.id

1. Provinsi Kalimantan Selatan
2. Kabupaten Hulu Sungai 

Tengah
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PERENCANAAN DAN
PENGANGGARAN APBD

PENGADAAN BARANG
DAN JASA

PELAYANAN TERPADU SATU
PINTU

PENINGKATAN
KAPABILITAS APIPMANAJEMEN ASN

OPTIMALISASI 
PENDAPATAN DAERAH

MANAJEMEN ASET 
DAERAH

TATA KELOLA 
DANA DESA

Area Intervensi
Koordinasi dan Supervisi KPK



CAPAIAN MCP 2020
Nasional Kelimantan

Selatan PEMERINTAH DAERAH Total

PERENCANAAN
 DAN 

PENGANGGARAN 
APBD

PENGADAAN 
BARANG 

DAN JASA

PELAYANAN 
TERPADU 

SATU PINTU

KAPABILITAS 
APIP

MANAJEMEN 
ASN

OPTIMALISASI 
PENDAPATAN 

DAERAH

MANAJEMEN 
ASET 

DAERAH

DANA 
DESA

34 1  Kabupaten Banjar 88,14 93.50 76.45 83.30 92.06 94.00 81.20 96.85 88.70
51 2  Kota Banjarmasin 86,12 93.00 84.38 92.64 89.00 85.00 73.41 85.10
57 3  Kabupaten Tapin 85,48 97.00 83.12 93.00 77.50 93.50 60.70 82.90 90.00

101 4  Kabupaten Hulu Sungai Selatan 80,73 100.00 82.99 85.60 70.56 92.00 57.73 57.80 90.00
115 5  Kota Banjarbaru 79,75 95.50 85.57 93.75 84.56 87.30 50.93 51.10
118 6  Provinsi Kalimantan Selatan 79,58 79.74 85.65 92.65 84.00 88.60 41.20 88.00
166 7  Kabupaten Balangan 76,64 86.00 76.58 93.50 67.54 79.20 79.48 38.64 88.00
178 8  Kabupaten Tabalong 75,89 75.25 80.60 100.00 49.58 83.30 62.85 71.30 83.25
205 9  Kabupaten Barito Kuala 73,33 94.30 37.46 92.72 64.60 93.40 34.97 79.60 90.00
237 10  Kabupaten Tanah Bumbu 71,19 90.50 83.81 55.46 74.12 70.25 42.97 65.05 85.35
263 11  Kabupaten Tanah Laut 68,16 69.75 75.46 77.53 49.38 80.70 43.41 79.00 60.00
273 12  Kabupaten Hulu Sungai Utara 67,43 79.00 44.88 86.88 69.92 72.35 54.01 45.70 90.00
279 13  Kabupaten Kotabaru 66,87 53.00 62.19 67.40 83.78 77.92 63.10 53.82 70.60
353 14  Kabupaten Hulu Sungai Tengah 60,2 78.00 90.61 65.05 27.00 66.55 41.82 36.90 65.00

Sumber : https://jaga.id



CAPAIAN REALISASI PAJAK DAERAH



PROGRAM OPTIMALISASI 
PENERIMAAN DAERAH

Mendorong Pemda memiliki regulasi terkait dengan
optimalisasi pajak daerah

Mendorong Pemda memiliki aplikasi penatausahaan dan
pengelolaan pajak daerah

Mendorong kerjasama Pemda dengan Badan Pertanahan
Nasional

Mendorong kerjasama Pemda dengan Bank Kalsel

Mendorong penagihan piutang pajak daerah



Pengadaan Barang dan Jasa

(dalam miliar Rupiah)

Anggaran 
Jumlah 
Paket

Nilai (Rp)
Jumlah 
Paket

Nilai (Rp)
Jumlah 
Paket

Nilai (Rp)
Jumlah
 Paket

Nilai (Rp) Nilai (Rp) %

1  Kabupaten Banjar 10,456     389,354      254          298,629       957               6,552       165,710      185         156,770     671            286-               -30%
2  Kota Banjarmasin 10,033     718,496      251          427,314       1,162            9,836       670,611      239         383,587     989            173-               -15%
3  Kabupaten Tapin 1,877       101,485      169          227,267       451               3,739       122,145      205         449,383     15              436-               -97%
4  Kabupaten Hulu S ungai S elatan 3,217       191,231      179          307,049       470               5,821       282,493      192         210,745     -                 470-               -100%
5  Kota Banjarbaru 5,826       375,764      222          281,930       766               5,331       307,622      139         179,327     707            59-                 -8%
6  Provinsi Kalimantan S elatan 9,286       1,364,774  716          1,757,503   3,844            13,558    1,162,526   667         1,382,778 2,838        1,006-           -26%
7  Kabupaten Balangan 7,917       363,911      180          195,370       831               9,583       438,564      163         197,766     572            259-               -31%
8  Kabupaten Tabalong 5,958       253,564      287          376,116       962               8,954       350,458      230         267,602     749            213-               -22%
9  Kabupaten Barito Kuala 933           66,961        186          208,635       -                     2,078       136,808      130         202,160     -                 -                    -

10  Kabupaten Tanah Bumbu 5,089       788,005      210          355,581       1,018            5,416       720,294      168         332,488     1,118        100               10%
11  Kabupaten Tanah Laut 7,208       507,944      281          299,455       687               9,107       478,168      276         349,724     -                 687-               -100%
12  Kabupaten Hulu S ungai Utara 3,476       603,277      124          183,780       436               2,301       87,209         141         257,350     -                 436-               -100%
13  Kabupaten Kotabaru 3,181       504,885      120          363,157       1,042            2,436       377,035      88           170,684     787            255-               -24%
14  Kabupaten Hulu S ungai Tengah 5,158       310,287      189          245,226       -                     4,979       323,110      73           89,813       -                 -                    -

Kenaikan/
Penurunan

No Pemerintah Daerah Pengadaan Langsung Lelang Anggaran 
Belanja 

Langsung

2019 2020

Pengadaan Langsung Lelang

sumber : monev.lkpp.go.id



Serah Terima Fasos/Fasum 2020

Unit Nilai (Rp)
Belum 

Diserahkan
Target 2021

1  Kabupaten Banjar 442 21
2  Kota Banjarmasin 178 10
3  Kabupaten Tapin 37 5
4  Kabupaten Hulu Sungai Selatan 33 4
5  Kota Banjarbaru -                   10
6  Provinsi Kalimantan Selatan
7  Kabupaten Balangan
8  Kabupaten Tabalong
9  Kabupaten Barito Kuala 116 20

10  Kabupaten Tanah Bumbu 19 1.805.449.860 7 5
11  Kabupaten Tanah Laut 74 6
12  Kabupaten Hulu Sungai Utara
13  Kabupaten Kotabaru 23 5
14  Kabupaten Hulu Sungai Tengah

Fasus/Fasom
2020

No Pemerintah Daerah 2021



KEPATUHAN LHKPN 2021 
Rumpun Eksekutif
Data per 12 April 2021 (23.59 WIB)

Unit Kerja Wajib Lapor Sudah Lapor Belum Lapor Kepatuhan (%)
PEMERINTAH	KABUPATEN	BALANGAN 107 99 8 92,52%

PEMERINTAH	KABUPATEN	BANJAR 173 173 0 100,00%

PEMERINTAH	KABUPATEN	BARITO	KUALA 139 108 31 77,70%

PEMERINTAH	KABUPATEN	HULU	SUNGAI	SELATAN 185 185 0 100,00%
PEMERINTAH	KABUPATEN	HULU	SUNGAI	TENGAH 101 57 44 56,44%

PEMERINTAH	KABUPATEN	HULU	SUNGAI	UTARA 120 33 87 27,50%
PEMERINTAH	KABUPATEN	KOTABARU 274 219 55 79,93%

PEMERINTAH	KABUPATEN	TABALONG 182 182 0 100,00%

PEMERINTAH	KABUPATEN	TANAH	BUMBU 203 203 0 100,00%

PEMERINTAH	KABUPATEN	TANAH	LAUT 187 187 0 100,00%

PEMERINTAH	KABUPATEN	TAPIN 171 171 0 100,00%

PEMERINTAH	KOTA	BANJARBARU 264 264 0 100,00%

PEMERINTAH	KOTA	BANJARMASIN 210 209 1 99,52%
PEMERINTAH	PROVINSI	KALIMANTAN	SELATAN 228 154 74 67,54%

TOTAL 2544 2244 300 88%



KEPATUHAN LHKPN 2021 
Rumpun Legislatif
Data per 12 April 2021 (23.59 WIB)

Unit Kerja Wajib Lapor Sudah Lapor Belum Lapor Kepatuhan (%)
DPRD	KABUPATEN	BALANGAN 24 24 0 100,00%

DPRD	KABUPATEN	BANJAR 45 45 0 100,00%

DPRD	KABUPATEN	BARITO	KUALA 35 29 6 82,86%

DPRD	KABUPATEN	HULU	SUNGAI	SELATAN 30 30 0 100,00%
DPRD	KABUPATEN	HULU	SUNGAI	TENGAH 30 28 2 93,33%

DPRD	KABUPATEN	HULU	SUNGAI	UTARA 30 30 0 100,00%
DPRD	KABUPATEN	KOTABARU 35 21 14 60,00%

DPRD	KABUPATEN	TABALONG 30 30 0 100,00%

DPRD	KABUPATEN	TANAH	BUMBU 34 34 0 100,00%

DPRD	KABUPATEN	TANAH	LAUT 35 34 1 97,14%

DPRD	KABUPATEN	TAPIN 24 24 0 100,00%

DPRD	KOTA	BANJARBARU 30 27 3 90,00%

DPRD	KOTA	BANJARMASIN 45 45 0 100,00%
DPRD	PROVINSI	KALIMANTAN	SELATAN 55 51 4 92,73%

TOTAL 482 452 30 94%



APIP KOORDINASI 
&

SUPERVISI



Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Korupsi

Sifat rakus / 
tamak

Gaya hidup
konsumtif

Moral yg
kurang kuat

Kurangnya ketaatan
pada agama

Politik

Hukum

Ekonomi

Organisasi
Culture

Pimpinan

AkuntabilitasManagement 
System



Pencegahan dan Pemberantasan Korupsi

Deteksi dan
Edukasi

1) Identifikasi/Pemetaan
2) Review, evaluasi, monitoring,

inspeksi rutin
3) Penguatan moral, etika, perilaku,

komitmen, integritas

Pencegahan Perbaikan sistem, pengawasan
melekat, evaluasi rutin

Penegakan
hukum

Penguatan penegakan hukum
yang konsisten dan obyektif



MENJADI KEPALA DAERAH APAKAH 
SEBUAH NIAT SUCI PENGABDIAN 

ATAU SEBUAH PROFESI PEKERJA?



TANPA KORUPSI BUKAN BERARTI 
ANDA TIDAK AKAN SUKSES

SUKSES TANPA KORUPSI ADALAH 
MEMENUHI TAKDIR TUHAN



TERIMA KASIH


